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1.1 Latar Belakang Masalah
Sumber daya manusia juga merupakan satu diantara aspek lain yang

menjadi tiang tumpuan bagi organisasi yang mempengaruhi kinerja dan kemajuan

perusahaan (Fitriawati, 201 nber-daya-manusia di dalam perusahaan harus di
o — UN\VERSITAS ANDALA .
organisir denge k-agarlebih efektif dan lebih-efisien..Manajemen sumber

karyawan. Daya_saing perusahdan pe 1gan hidup mereka
bergantung pada hal ini, industri
perhotelan tida ankan peran mereka
secara efektif tetay 2 (Subramanian, et al
bertambah ketatnya persaingan di dalam industri perhotelan tersebut. Sumber
daya manusia menjadi salah satu bagian utama dari produk yang melakukan peran
yang sulit untuk meningkatkan citra organisasi.

Pada bisnis perhotelan penting untuk melihat karyawan memberikan

pelayanan yang maksimal kepada tamu hotel. Kualitas dari karyawan sangat

berperan penting untuk memberkan layanan terbaik bagi pelanggannya.



Organisasi perhotelan perlu memperhatikan kepuasan karyawan mereka, kearena
organisasi cenderung lebih efektif ketika perhotelan dapat memuaskan
karyawannya. Keberhasilan industri perhotelan dapat dilihat dari kepuasan
pelanggan melalui layanan yang diberikan oleh hotel (Febriansyah, 2012).

Hotel kawana baru berdiri sejak tahun 2018. Dimana owner kawana

membeli lelang dari Bank BRI atas lelangnya hotel aliga yang dinyatakan

bangkrupt pada saat itu. Dalam aga m-di_Indonesia lelang merupakan
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pasyarakat untuk melakukan penjua an-.-rf_‘r ang diatur dalam

karyawan keIuarvv.T
kawana hotel, cuman melainkan menyebarkan informasi dari mulut ke mulut
diantara karyawan untuk mendapatkan karyawan pengganti.

Keberhasilan sebuah perusahaan dapat meningkat ataupun melemah
tergantung peran dari pemimpinnya. Karena seorang pemimpin adalah aktor
utama dalam perusahaan untuk menjadi contoh secara langsung ataupun

memberikan semangat kepada karyawannya. Menurut Avriliandi (2013)



kepemimpinan memiliki arti sebagaimana prestasi organisasi bergantung kepada
hubungan peran kepemimpinan dengan situasi yang mendukung. Peran
kepemimpinan dalam perusahaan memegang peran kunci utama dalam Kinerja
perusahaan.

Setiap perusahaan harus bisa melihat faktor-faktor apa saja yang bisa
mewujudkan terciptanya semangat kerja bagi karyawan, karena setiap orang
dalam perusahaan memiliki-b kepribadian yang berbeda-
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hwa “Klinerja merupakan

suatu fungsi kemampuan peke m me ma tujuan pekerjaan, tingkat
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pengertian diatas dapa ah bagian penting bagi

perusahaan agar dapat mempé gkatkan kel angsungan proses

kerja dalam perusahaan.

Kinerja \ . . 9 / isasi yang ada di
dalam perusahi nuru haadllan organisasi
didasarkan pad gas “asy @' wngan interpersonal.
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Sesuai teori keadilan-organisa , karyawan terus"mengukur dan membandingkan

“input” dan “hasil”. Dalam penelitian sebelumnya, keadilan organisasi dibagi
menjadi empat sub-tipe seperti distributif, informasi, prosedural, dan
interpersonal. Dan berdasarkan pendapat Kaswan (2015) sejarah keadilan
organisasi berawal dari teori keadilan. Teori ini menyatakan bahwa orang

membandingkan rasio antara hasil dari pekerjaan yang mereka lakukan, misalnya



imbalan dan promosi, dengan input yang mereka berikan dibandingkan rasio yang
sama dari orang lain.

Selain itu, menurut Sharoni & Tziner (2014) persepsi keadilan organisasi
atau ketidakadilan merupakan faktor kunci yang mempengaruhi sikap dan
perilaku individu dalam organisasi. Bagi karyawan dengan adanya kepemimpinan

yang baik dalam perusahaan akan memdorong karyawan dan termotivasi untuk

mencapai tujuan perusahaan

egara—(2006:13) menyatakan bahwa
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Pada Hotel Kawana"Padang, terdapa omena terkait dengan jumlah

absensi karyawan yang tidak wajar dimana jumlah absensi cenderung tinggi.
Kondisi ini dialami untuk keseluruhan posisi di organisasi tersebut, namun tingkat
absensi tertinggi terjadi pada jabatan front office. Data absensi karyawan Hotel

Kawana Padang disajikan pada tabel 1.1 berikut ini.
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Minggu ke-1  Minggu ke-2 | Minggu ke-3  Minggu ke-4

M Front Office 3 6 6 6
Ml FB Kiitchen 9 6 6 14
Sumber: Kawana Hotel (Data-diola

U C

Berdasa gn'fabel diatas dapatidili a ensi dari karyawan
hotel kawana

food & Bevera X an. perusahaan; karyawan hotel

kurangnya keterikatan dari karyawan

Terdapat beberapa faktor yang dapat diambil untuk melihat tingkat kinerja
dari karyawan pada hotel kawana padang. Salah satunya kami melihat dari tingkat
hunian pertahun. Dari data yang kami dapatkan, dapat dilihat adanya penurunan
dalam dua tahun berjalan, yaitu pada tahun 2018 tingkat hunian sebanyak 67.66%

dan pada tahun 2019 menjadi 55.20%. Dari data diatas dapat diambil kesimpulan



bahwa peningkatan produktivitas dari hotel tidak berbanding lurus dengan kinerja

karyawan.
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Pada d i at hu jukkan fluktuasi,

penulis tertar akuikan Jplnélitian Ndenge dul-"“Analisis Gaya
Kepemimpinan Transformasional dan Keadilan Organisasi terhadap

Kinerja Karyawan dimediasi oleh Keterikatan Karyawan”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap keterikatan
karyawan pada karyawan hotel kawanapadang?
2. Bagaimana pengaruh keadilan organisasi terhadap keterikatan karyawan

pada karyawan hotel kawana padang?



1.3 Tujuan Penelitian

1.

Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap Kkinerja
karyawan pada hotel kawana padang?

Bagaimana pengaruh keadilan organisasi terhadap kinerja karyawan pada
karyawan hotel kawana padang?

Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja

karyawan yang dimediasi oleh keterikatan karyawan pada karyawan hotel

kawana padang?
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Bagai ﬁ aruh keadilan organisasi terhadap kmﬂr a karyawan yang

dimedia él oleh keterikata ada kary an hotel ka ana padang?

Bagaimana peng f-’;‘ax-:...‘ kinerja karyawan pada
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karyawan hotel

Menganalisis pengaféh pinan transformasional terhadap

keterika - ; / ang
MenganaliSis gan. rhadap terhadap
keterikatan K % "‘m : ang
Men aruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja

karyawan pada karyawan hotel kawana padang

Menganalisis pengaruh keadilan organisasi terhadap kinerja karyawan
pada karyawan hotel kawana padang

Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
karyawan yang dimediasi oleh keterikatan karyawan pada karyawan

hotel kawana padang



6. Menganalisis pengaruh keadilan organisasi terhadap Kkinerja karyawan
yang dimediasi oleh keterikatan karyawan pada karyawan hotel kawana
padang

7. Menganalisis pengaruh keterikatan karyawan terhadap kinerja karyawan

pada karyawan hotel kawana padang

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi A '{JN“}ERSITAS ANDALAS ~

Penelit ._i:::dapat menyajikan informasi mengg hubungan antara

pengar IE:IZepemi § ‘:::'“’a 1adap kﬁ" ja karyawan dan
= ~ XA 1 T

memberikan ko iembangan literaturikinerja karyawan
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di Indonesia.
2. Bagi Praktisi

timbangan kebijakan

Penelitian ini mempun) /
dalam \\ awan yang dapat
memenm u:-. //
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Penelitian terfokus untuk melihat apakah ada pengaruh dari kepemimpinan

transformasional, keadilan organisasi, terhadap kinerja karyawan yang dimediasi
oleh keterikatan karyawan pada Hotel Kawana Padang, JI. MH. Thamrin,
Kelurahan No.71, Ranah Parak Rumbio, Kec. Padang Sel., Kota Padang,

Sumatera Barat 25212



1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan
kerangka sebagai berikut:
BAB |. Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, serta

sistematika penulisan pada penelitian ini.

BAB 1Il. Mer : an jeni litial  serta tahapan

BAB IV. Merupakan bab pem@ahasa e y komprehensif serta



